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Abstract 

This study aims to determine the relationship between the health belief model and the public's interest 

in vaccinating COVID-19. The population in this study were residents of Rungkut District, Surabaya 

City. The sampling technique used is purposive sampling with a total of 97 respondents. Data analysis 

using Pearson Product Moment Test. The results showed that there was a relationship between public 

awareness of health and the importance of Covid-19 vaccination to protect it from the dangers of 

transmitting the Covid-19 virus, then respondents' negative perceptions of the dangers of Covid-19 

virus transmission and the Covid-19 vaccination program influenced people's willingness to 

participate in getting vaccinated against Covid-19. The Health Belief Model correlation test results 

have a significant effect on Covid-19 Vaccination Interest, based on a significance value of 0.000 

which is smaller than 0.05 while the significance value of the rxy coefficient is 0.825. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan health belief model dengan minat masyarakat 

melakukan vaksinasi covid-19. Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk Kecamatan Rungkut, 

Kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dengan total 

responden sebanyak 97 orang. Analisis data menggunakan Uji Pearson Product Moment. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kesadaran masyarakat terhadap kesehatan 

dan pentingnya vaksinasi Covid-19 untuk melindunginya dari bahaya penularan virus Covid-19, 

kemudian persepsi negatif responden terhadap bahaya penularan virus Covid-19 serta program 

vaksinasi Covid-19 memiliki pengaruh terhadap kesediaan masyarakat dalam melakukan vaksinasi 

Covid-19. Hasil uji korelasi Health Belief Model memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat 

Vaksinasi Covid-19, berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05 

sedangkan nilai signifikansi koefisien rxy sebesar 0,825. 

 

Kata Kunci: health belief model,  minat masyarakat, vaksinasi  
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Pendahuluan 

Virus Covid-19 atau SARS-CoV-2 selama hampir 2 tahun terakhir telah menjadi pandemi di 

seluruh dunia. Virus Covid-19 dikategorikan sebagai pandemi karena virus ini berkembang dengan 

kecepatan dan skala penularan yang sedemikian tinggi. Pemerintah Indonesia pada akhirnya 

menerapkan kebijakan New Normal atau tatanan kehidupan normal baru sebagai respons realistis 

terhadap eksistensi Covid-19. Salah zsatu zbagian zdari zupaya ztatanan zkehidupan znormal zbaru zuntuk 

zhidup zberdampingan zsecara zdamai zdengan zCovid-19 zadalah zpenyelenggaraan zprogram zvaksinasi 

zCovid-19 zguna zmencapai zherd zimmunity. zVaksin zmemberikan zsistem z zkekebalan z ztubuh z zdengan 

zmengenali zdan zmelawan zvirus zyang zditargetkan. zSetelah z zmendapatkan z zvaksinasi z zmaka z ztubuh zyang z 

zterpapar z zoleh z zkuman/virus z ztersebut z zakan zsiap zuntuk z z z zmemusnahkan z z z zdan z z z zmencegah ztimbulnya z 

zpenyakit. z zSelain z zitu, z zvaksin z ztidak zhanya z zmelindungi z zdiri z zkita z zsendiri z ztetapi z zjuga zorang zdi zsekitar zkita z, 

zArina zet zal. z(2021)..  

Pemberian zvaksin zmenurut zUsman z(2021), ztidak zlain zsebagai zupaya zpemerintah zmenjaga 

zkesehatan zmasyarakat, zdan zbertujuan zuntuk zmengurangi ztransmisi zatau zpenularan zcovid-19, 

zmenurunkan zangka zkesakitan zdan zkematian zakibat zcorona virus-19, zmencapai zkekebalan zkelompok zdi 

zmasyarakat, zdan zuntuk zmelindungi zmasyarakat zdari zcovid-19 zagar ztetap zproduktif zsecara zsosial zdan 

zekonomi. zNamun zada zsebagian zmasyarakat zyang zmenolak zpemberian zvaksin ztersebut. zMereka 

zmempunyai zalasan ztersendiri zseperti ztakut, zragu zakan zkeamanan zdan zkehalalan zdari zvaksin zyang 

zdiberikan. 

Penolakan zsebagian zmasyarakat zterhadap zvaksinasi zCovid-19 zini zyang zmenjadi zsalah zsatu 

zpenyebab zrendahnya zpencapaian ztarget zsasaran zprogram zVaksinasi zCovid-19 zdi zIndonesia. 

Sebagian zmasyarakat zmenolak zvaksinasi zCovid-19 zdisebabkan zadanya zpersepsi zbahwa zmereka zmerasa 

ztidak zrentan zterinfeksi, zatau zmeyakini zbahwa ztidak zmungkin zterinfeksi zCovid-19. Berdasarkan survei 

Badan Pusat Statistika (BPS) 17 dari 100 responden memiliki persepsi bahwa sangat tidak mungkin 

atau tidak mungkin terinfeksi Covid-19 dengan rata-rata usia 17-30, 2.5% masyarakat menganggap 

bahwa penyebaran Covid-19 bukanlah sebuah ancaman atau hanya dibesar-besarkan, serta kurangnya 

pemahaman terhadap bahaya dan manfaat pencegahan. (BPS, 2020, dalam (Lutpiah & Hatta, 2020)). 

Lutpiah & Hatta (2020) mengungkapkan bahwa adanya persepsi masyarakat yang kurang tepat 

mengenai Covid-19 dapat mempengaruhi tindakan seseorang berdasarkan apa yang dipersepsikan, 

sehingga hal tersebut berkaitan dengan kesediaan mereka melakukan vaksinasi Covid-19.  

Munculnya persepsi yang salah dan kurang tepat terhadap pandemi virus Covid-19 sangat 

bergantung pada respon individu. Semua informasi yang tersedia baik positif maupun negatif, akan 

diproses atau dikelola dalam otak, sehingga menghasilkan suatu respon kognitif berupa penilaian atas 

informasi tersebut. Proses itu, akan menghasilkan informasi yang akan digunakan untuk memahami 

dunia sosial atau disebut kognisi sosial. Namun jika gagal, maka akan muncul bias-bias dalam kognisi 

sosial, over confidence, bias optimis seperti heuristik, Agung (2020). 

Realitas zini zsejalan zdengan zasumsi zdasar zdari zTeori zDisonansi zKognitif zbahwa zmanusia zpada 

zdasarnya ztidak zmenyukai zketidakkonsistenan zatau zketidakserasian zantara zapa zyang zselama zini zdiyakini 

zdengan zperilaku zyang zdihasilkannya, zAndayani z(2021). zHal zini zakan zmenimbulkan zketidaknyamanan 

zatau zyang zdisebut zFestinger zsebagai zkeadaan zdisonan. zSemakin zkuat zketidakkonsistenan zyang zdihadapi, 



zakan zsemakin zmenggelisahkan, zsehingga zmendorong zseseorang zuntuk zbertindak zsesuatu zguna 

zmengurangi zketidakkonsistenan ztersebut. 

Pengertian zminat zmenurut zbahasa z(etimologi), zialah zusaha zdan zkemauan zuntuk zmempelajari 

z(learning) zdan zmencari zsesuatu. zSecara zterminologi, zminat zadalah zkeinginan, zkesukaan zdan zkemauan 

zterhadap zsesuatu zhal. zMinat zadalah zsuatu zproses zyang ztetap zuntuk zmemperhatikan zdan zmemfokuskan zdiri 

zpada zsesuatu zyang zdiminatinya zdengan zperasaan zsenang zdan zrasa zpuas. zMinat zdapat zdiartikan zpula 

zsebagai zsuatu zkecenderungan zuntuk zmemberikan zperhatian zdan zbertindak zterhadap zorang, zaktivitas, zatau 

zsituasi zyang zmenjadi zobjek zdari zminat ztersebut zdengan zdisertai zdengan zperasaan zsenang z(Suharyat, 

z2009). 

Sedaingkain zkeyaikinain zseseoraing zbaihwai zdirinyai ztidaik zmungkin zterinfeksi zvirus zCovid-19 

ztersebut, zsehinggai zmenolaik zvaiksinaisi zCovid-19, zdaipait zdijelaiskain zoleh zteori zheailth zbelief zmodel z(HBM). 

HBM aidailaih teori yaing menjelaiskain ailaisain yaing mendorong keinginain aitaiu ketidaikinginain individu 

untuk melaikukain perilaiku sehait. HBM zmenurut zSaiputrai zet zail. z(2021), zdigunaikain zuntuk zmemaihaimi 

zperilaiku zkesehaitain zyaing zberhubungain zdengain ztindaikain zpencegaihain zpenyebairain zpenyaikit. zHBM zterdiri 

zdairi zempait zkonstruk, zyaiitu zperceived zsusceptibility, zperceived zseverity, zperceived zbenefits, zperceived 

zbairriers. zPerceived zsusceptibility zmeliputi zkeyaikinain zindividu zmengenaii zrisiko zyaing zterjaidi zjikai 

zmelaikukain zperilaiku ztertentu. zPerceived zseverity zaidailaih zkeyaikinain zindividu zbaihwai zjikai ziai zmengidaip 

zsuaitu zpenyaikit, zmaikai zaikain zterdaipait zkonsekuensi zyaing zberait. zKeyaikinain zbaihwai zmelaikukain zperilaiku 

ztertentu zaikain zmembaiwai zmainfaiait zdisebut zdengain zperceived zbenefits, zsedaingkain zkeyaikinain zseseoraing 

zbaihwai zmelaikukain zperilaiku ztertentu zaikain zmemiliki zhaimbaitain-haimbaitain zdisebut zdengain zperceived 

zbairriers. zSejaik zdikemukaikainnyai zdi ztaihun z1950, zHBM ztelaih zterbukti zdaipait zdiaiplikaisikain zuntuk 

zperubaihain zperilaiku zdain zintervensi zperilaiku zsehait. zBaihkain, zHBM zdaipait zdikombinaisikain zdengain zmodel 

zaitaiu zkeraingkai zpemikirain zyaing zlaiinnyai. 

Berdaisairkain uraiiain tersebut di aitais, ztaimpaik zbaihwai zheailth zbelief zmodel zmemiliki zhubungain 

zketerkaiitain zyaing zerait zdengain zkesediaiain zmaiupun zpenolaikain zmaisyairaikait zdailaim zmelaikukain zvaiksinaisi 

zCovid-19. zMaisyairaikait zyaing zaiwailnyai zmenolaik zvaiksinaisi zcovid-19 zkairenai zaidainyai zpersepsi zmaisyairaikait 

zyaing zkuraing ztepait zmengenaii zCovid-19 zdain zvaiksinnyai, zdaipait zdipaihaimi zmelailui zteori zHBM. zKairenai zitu, 

zpeneliti ztertairik zmelaikukain zpenelitiain ztentaing zhubungain zheailth zbelief zmodel zdengain zkesediaiain zmaiupun 

zreaiksi zpenolaikain zmaisyairaikait zmelaikukain zvaiksinaisi zCovid-19, zmelailui zpenelitiain zyaing zberjudul 

z“Hubungain zHeailth zBelief zModel zDengain zMinait zMa isyairaikait zMelaikuka in zVaiksinaisi zCovid-19”. 

Tujuain dairi penelitiain ini yaikni untuk mengetaihui hubungain heailth belief model dengain 

minait maisyairaikait melaikukain vaiksinaisi covid-19. Penelitiain ini jugai dihairaipkain daipait memberikain 

zwaiwaisain zdain zpengetaihuain ztentaing zhubungain zheailth zbelief zmodel zdengain zminait zmaisyairaikait zSuraibaiyai 

zmelaikukain zvaiksinaisi zcovid-19 zdain zmemaituhi zprotokol zkesehaitain zpaidai zerai zNew zNormail. Selaiin itu 

jugai penelitiain ini dihairaipkain daipait menjaidi zmengkaimpainyekain zpentingnyai zVaiksinaisi zCovid-19 zdain 

zAidaiptaisi zKebiaisaiain zBairu zdi zErai zNew zNormail zkepaidai zmaisyairaikait zumum, zdengain zmempertimbaingkain 

zhubungain zHeailth zBelief zModel zdengain zminait zmaisyairaikait zmelaikukain zvaiksinaisi zCovid zdain zmemaituhi 

zprotokol zkesehaitain. 

Hipotesis penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikutmaikai hipotesis yaing diaijukain oleh peneliti 

yaiitu “Aidai hubungain Heailth Belief Model terhaidaip minait maisyairaikait dailaim melaikukain vaiksinaisi 

Covid-19”. 

 

Metode 

Vairiaibel dailaim penelitiain ini aidailaih Heailth Belief Model (X) dain Minait (Y). Minait zaidailaih 

zsumber zmotivaisi zyaing zmendorong zseseoraing zuntuk zmelaikukain zaitaiu ztidaik zmelaikukain zsesuaitu 

zdengain zkehendaik zsendiri, ztainpai zaidainyai zpaiksaiain zdairi zpihaik zlaiin. Sedaingkain HBM zaidailaih zperilaiku 



zsehait zditentukain zoleh zkepercaiyaiain zaitaiu zpersepsi zindividu ztentaing zsuaitu zpenyaikit zdain zsairainai zyaing 

ztersediai zuntuk zmenghindairi zsuaitu zpenyaikit, zsertai zkepercaiyaiain zbaihwai zdirinyai ztidaik zaikain zterpaipair 

zoleh zpenyaikit ztersebut. zKepercaiyaiain zaitaiu zpersepsi ztersebut zsaingait zberpengairuh zterhaidaip zsikaip zdain 

ztainggaipain zseoraing zindividu zaitais zperilaiku zhidup zsehait, ztermaisuk zkesediaiain zindividu zmelaikukain 

ztindaikain zpencegaihain zmaiupun zmemainfaiaitkain zfaisilitais zkesehaitain zuntuk zmeraiwait zdain zmengobaiti 

zpenyaikit zyaing zdideritainyai. Jenis penelitiain ini merupaikain penelitiain kuaintitaitif dengain 

menggunaikain metode eksplainaitif. Penelitiain kuaintitaitif merupaikain suaitu penelitiain yaing berisikain 

ainailisis daitai aingkai-aingkai sertai dilaikukain ainailisai dengain metode perhitungain staitistikai. Pendekaitain 

eksplainaitif, zyaiitu zpenelitiain zyaing zdilaikukain zuntuk zmenemukain zpenjelaisain ztentaing zmengaipai zsuaitu 

zkejaidiain zaitaiu zgejailai zterjaidi. zHaisil zaikhir zdairi zpenelitiain zini zaidailaih zgaimbairain zmengenaii zhubungain 

zsebaib zaikibait. 

Populaisi dailaim penelitiain ini aidailaih penduduk Kecaimaitain Rungkut, Kotai Suraibaiyai. Saimpel 

yaing digunaikain dailaim penelitiain ini berjumlaihkain 97 oraing dengain rinciain 58 maihaisiswai pekerjai 

dain 58 maihaisiswai non pekerjai. Perhitungain saimpel tersebut dilaikukain dengain mengaicu paidai baitais 

pengisiain kuisioner yaing disebair oleh peneliti paidai tainggail 2 Jainuairi 2022-5 Jainuairi 2022. Teknik 

saimpling yaing digunaikain dailaim penelitiain ini  aidailaih teknik Purposive Saimpling, yaiitu suaitu teknik 

penentuain saimpel/pairtisipain dengain pertimbaingain tertentu aitaiu seleksi khusus. 

Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain dengain menggunaikain model 

skailai Likert. Skailai Likert yaing digunaikain dailaim penelitiain ini berisikain 5 unsur jaiwaibain dengain 

rinciain skor sebaigaii berikut: (Saingait Setuju 5), (Setuju 4), (Kuraing Setuju 3), (Tidaik Setuju 2), 

(Saingait Tidaik Setuju 1) untuk Faivoraible, sedaingkain untuk Unfaivoraible (Saingait Setuju 1), (Setuju 

2), (Kuraing Setuju 3), (Tidaik Setuju 4), (Saingait Tidaik Setuju 5). Ailait ukur yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini dibuait sendiri oleh peneliti berdaisairkain indikaitor-indikaitor HBM menurut Haisny 

(2021). Item-item dailaim skailai motivaisi berprestaisi yaing dibuait oleh peneliti berjumlaihkain 97 item. 

Teknik ainailisis daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih uji staitistik menggunaikain ainailisai 

Product Moment. Laingkaih ini ditujukain untuk mengetaihui secairai detaiil hubungain dain pengairuh 

HBM dain Minait Vaiksinaisi Covid-19. Uji staitistik dilaikukain dengain menggunaikain baintuain prograim 

SPSS for Windows versi 25.0. 

 

Haisil 

Uji vailiditais skailai HBM dain skailai Minait dilaikukain dengain menggunaikain metode corrected 

item totail correlaitions dengain menggunaikain baitaisain minimail 0,30 (Aizwair S, 2017). Airtinyai jikai 

skor corrected item totail correlaitions beraidai di aitais 0,30 maikai item tersebut dinyaitaikain vailid, 

sedaingkain jikai skor corrected item totail correla itions beraidai di baiwaih 0,30 maikai item tersebut 

dinyaitaikain tidaik vailid. Haisil uji vailiditais ailait ukur skailai HBM dain skailai Minait menunjukkain dairi 

97 item tersebut memiliki skor corrected item totail correlaitions di aitais 0,30 sehinggai 97 item tersebut 

dinyaitaikain vailid. 

Uji reliaibilitais dailaim skailai HBM dain skailai Minait menggunaikain reliaibilty coefisient 

cornbaich ailphai yaing dilaikukain dengain menggunaikain baintuain prograim SPSS for Windows versi 

25.0. Baitaisain nilaii koefisien reliaibilitaisnyai aidailaih minimail 0,7 (Aizwair S, 2017). Berdaisairkain haisil 

ainailisis diperoleh skor reliaibility coefisient cronbaich ailphai beraidai diaitais 0,7 yaing airtinyai skailai 

HBM dain skailai Minait yaing dibuait oleh peneliti bersifait reliaibel. 

Uji praisyairait dailaim penelitiain ini terbaigi menjaidi 2 yaikni uji normailitais dain uji lineairitais. 

Uji normailitais sendiri aidailaih uji daitai yaing dilaikukain dailaim raingkai menguji aipaikaih daitai penelitiain 

berdistribusi dengain normail aitaiu tidaik. Uji normailitais dailaim penelitiain ini menggunaikain uji one 

saimple kolmogorov smirnov dengain baintuain prograim SPSS for Windows versi 25.0 dengain baitais 



nilaii signifikaisnsi p<0,05 daitai tidaik berdistribusi secairai normail, sedaingkain aipaibilai nilaii signifikainsi 

p>0,05 daitai dinyaitaikain berdistribusi secairai normail. 

 

Taibel 1. Uji Normailitais 

Vairiaibel Zscore Kolmogorov-Smirnov  

HBM, Minait 0,200  

   

 

 

 

 

Berdaisairkain haisil ainailisis one saimple kolmogorov smirnov diperoleh skor signifikainsi 

sebesair p = 0,200>0,05 paidai daitai HBM dain Minait yaing airtinyai daitai berdistribusi normail. Sehinggai 

daipait disimpulkain secairai umum baihwai haisil uji normailitais vairiaibel HBM dain Minait berdistribusi 

dengain normail. 

Uji lineairitais merupaikain uji yaing digunaikain untuk mengetaihui staitus linier tidaiknyai suaitu 

distribusi nilaii daitai haisil yaing diperoleh. Uji lineairitais dailaim penelitiain ini dilaikukain menggunaikain 

ainovai dengain baintuain prograim SPSS for Windows versi 25.0 dengain baitais nilaii signifikainsi 

p=<0,05 maikai daitai tidaik linier, sedaingkain jikai nilaii signifikainsi p=>0,05 maikai daitai bersifait linier. 

 

Taibel 2. Uji Lineairitais 

Vairiaibel F p Keteraingain 

HBM - Minait 0.613 0,951 Linier 

 

Berdaisairkain haisil uji lineairitais dengain menggunaikain Ainovai diperoleh nilaii signifikainsi 

sebesair p = 0,951>0,05. Airtinyai sebairain daitai penelitiain bersifait linier. 

Mengaicu paidai haisil uji aisumsi klaisik yaikni uji normailitais dain uji linieritais daipait 

disimpulkain baihwai daitai berdistribusi normail sertai linier, maikai daipait disimpulkain baihwaisainnyai uji 

aisumsi klaisik terpenuhi. Gunai mengetaihui hubungain aintairai Heailth Belief Model dain Minait 

Vaiksinaisi Covid-19, maikai peneliti menggunaikain uji Peairson Product Moment. Laingkaih ini 

ditujukain untuk mengetaihui secairai detaiil hubungain dain pengairuh Heailth Belief Model dengain Minait 

Vaiksinaisi Covid-19. 

 

 

Taibel 3. Uji Peairson Product Moment 

Vairiaibel rxy P Keteraingain 

X,Y 0,825 0,000 Saingait signifikain 

 

Haisil ainailisis uji Peairson Product Moment diperoleh nilaii signifikainsi korelaisi 0,825 dengain 

p = 0,000; Oleh kairenai p < 0,05 Maikai terdaipait korelaisi positif yaing saingait signifikain aintairai Heailth 

Belief Model dengain Minait Vaiksinaisi Covid-19. Sehinggai daipait disimpulkain baihwai Heailth Belief 

Model memiliki pengairuh yaing signifikain terhaidaip Minait Vaiksinaisi Covid-19 sehinggai hipotesis 

dinyaitaikain daipait diterimai. 

 

Pembaihaisain 



Berdaisairkain haisil penelitiain dain ainailisai uji staitistik, daipait diketaihui baihwai terdaipait 

hubungain aintairai Heailth Belief Model dengain Minait Vaiksinaisi, berdaisairkain nilaii signifikainsi 

Peairson Product Moment sebesair 0,000 yaing lebih kecil dairi 0,05. Hail ini menunjukkain baihwai 

kesaidairain maisyairaikait terhaidaip kesehaitain dain pentingnyai vaiksinaisi Covid-19 untuk melindunginyai 

dairi baihaiyai penulairain virus Covid-19, menjaidi faiktor pendorong maisyairaikait untuk melaikukain 

vaiksinaisi Covid-19. 

Aidainyai hubungain aintairai Vairiaibel Heailth Belief Model dain Vairiaibel Minait tersebut 

didukung oleh penelitiain yaing dilaikukain oleh Rizqillaih (2021), yaing menyaitaikain baihwai teori 

Heailth Belief Model (HBM) sebaigaii  konsep perilaiku sehait memiliki pengairuh baigi kesediaiain 

individu untuk mendaipaitkain vaiksin Covid-19. Faiktor-faiktor dailaim teori HBM yaikni kepairaihain 

yaing diraisai, kerentainain yaing diraisai, mainfaiait sertai haimbaitain yaing diraisaikain terbukti memiliki 

pengairuh yaing cukup  signifikain dailaim memengairuhi  individu mendaipait vaiksin Covid-19 paidai 

beberaipai belaihain duniai. Selaiin itu, faiktor demograifis dain pengetaihuain jugai turut aindil dailaim 

memengairuhi individu menerimai  vaiksin  Covid-19.  Hail  ini  daipait  menjaidi pertimbaingain faiktor 

yaing perlu diperhaitikain gunai meningkaitkain minait maisyairaikait  sehinggai  persentaise jumlaih  

penerimai  vaiksin  Covid-19  daipait  meningkait sehinggai didaipaitkain keefektifain dain kekebailain 

kelompok yaing dihairaipkain. 

Sebaigiain maisyairaikait yaing menolaik melaikukain vaiksinaisi ini daipait dipaihaimi dikairenaikain 

aidai sebaigiain maisyairaikait yaing sebenairnyai memiliki persepsi negaitif terhaidaip virus Covid-19 dain 

mengainggaip baihwai baihaiyai penulairainnyai terlailu dibesair-besairkain. Aidai jugai sebaigiain maisyairaikait 

yaing paidai daisairnyai meraigukain kehailailain vaiksin Covid-19 sehinggai aiwailnyai tidaik bersediai 

divaiksinaisi. Aidai jugai maisyairaikait yaing meraigukain keefektifain dain mainfaiait dairi vaiksinaisi Covid-

19, aipailaigi ternyaitai aidai oraing yaing telaih melaikukain vaiksinaisi Covid-19 dosis keduai, tetaipi tetaip 

daipait terjaingkit virus Covid-19 vairiain terbairu, yaiitu Omicron. Naimun paidai aikhirnyai merekai 

terpaiksai melaikukain vaiksinaisi Covid-19 kairenai mempertimbaingkain kebijaikain pemerintaih yaing 

cenderung mewaijibkain maisyairaikait melaikukain vaiksinaisi Covid-19. Baihkain maisyairaikait yaing tidaik 

divaiksin Covid-19 tidaik bisai beraiktivitais secairai normail kairenai aidainyai lairaingain memaisuki maill 

aitaiu faisilitais umum, naiik aingkutain umum, sertai teraincaim mendaipaitkain sainksi dain kekhaiwaitirain 

mengailaimi kesulitain saiait mengurus aidministraisi kependudukain. Pertimbaingain aitais kekhaiwaitirain 

terjaidinyai haimbaitain aitaiu kendailai jikai tidaik divaiksin tersebutlaih, yaing paidai aikhirnyai mendorong 

merekai yaing memiliki persepsi negaitif terhaidaip virus Covid-19 dain vaiksinaisinyai, aikhirnyai 

memutuskain untuk melaikukain vaiksinaisi Covid-19.  

Aidainyai hubungain aintairai Heailth Belief Model dain Minait Vaiksinaisi Covid-19  diungkaipkain 

oleh penelitiain yaing dilaikukain oleh Wong et. ail (dailaim Rizqillaih, 2021). Dailaim penelitiain tersebut 

diungkaipkain baihwai faiktor    kerentainain memperlihaitkain baihwai individu yaing memiliki pengobaitain 

kronis menunjukkain penerimaiain yaing lebih tinggi untuk vaiksinaisi Covid-19.   Responden yaing 

meraisaikain kerentainain yaing lebih tinggi terhaidaip infeksi Covid-19, meraisaikain kepairaihain Covid-19 

yaing lebih tinggi terhaidaip kesehaitain   merekai, dain meraisaikain mainfaiait vaiksin yaing lebih besair, 

menerimai isyairait untuk    bertindaik secairai signifikain lebih mungkin menerimai vaiksin Covid-19. 

Sementairai responden yaing meraisaikain aikses haimbaitain lebih besair dain baihaiyai  yaing diraisai lebih 

besair cenderung tidaik menyaitaikain penerimaiain terhaidaip vaiksin Covid-19. 

 

 

Kesimpulain 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain, maikai daipait ditairik suaitu kesimpulain, Haisil 

ainailisai Product moment Peairson Correlaition mengungkaipkain baihwai aidai hubungain yaing signifikain 



aintairai Heailth Belief Model dain Minait Vaiksinaisi Covid-19 secairai keseluruhain, yaing didaisairkain paidai 

nilaii signifikainsi Peairson Correlaition sebesair 0,000 yaing lebih kecil dairi 0,05. Berdaisairkain haisil 

tersebut, menunjukkain baihwai Heailth Belief Model memiliki pengairuh yaing signifikain terhaidaip 

Minait Vaiksinaisi Covid-19. Hail ini menunjukkain baihwai kesaidairain maisyairaikait terhaidaip kesehaitain 

dain pentingnyai vaiksinaisi Covid-19 untuk melindunginyai dairi baihaiyai penulairain virus Covid-19, 

menjaidi faiktor pendorong maisyairaikait untuk melaikukain vaiksinaisi Covid-19. 

Dihairaipkain peneliti selainjutnyai aigair meningkaitkain HBM dengain memberikain psikoedukaisi 

aitaiu penyuluhain yaing melibaitkain tenaigai medis, tokoh aigaimai aitaiupun tokoh maisyairaikait tentaing 

baihaiyai resiko-resiko yaing disebaibkain Covid-19, cairai pencegaihain aigair tidaik tertulair virus Covid-19 

dain mainfaiait vaiksin Covid-19. Haisil dairi penelitiain ini dihairaipkain daipait menjaidi aicuain baigi peneliti-

peneliti selainjutnyai aipaibilai ingin meneliti dengain topik yaing saimai. Selaiin itu dihairaipkain jugai baigi 

peneliti selainjutnyai aigair meneliti dengain vairiaible laiinnyai seperti, konsep diri, hairgai diri, resiliensi 

dain vairiaible laiinnyai. 

 

Referensi 

Ainggraiini, D., Lestiai, Ai. S., Sukmaiwaity, Y., Tainjung, W. Ai., Septiaini, N., Aijeriai, S., 

Waihyuningtiais, S., & Jubaiidaih, S. (2021). Prograim Edukaisi dain Pendaitaiain Door To Door 

Dailaim Raingkai Percepaitain Vaiksinaisi Covid-19 Skailai Mikro. Jurnail Pengaibdiain Sumber 

Daiyai Mainusiai, 1(2), 50–57. 

Airwaini, Ai. (2015). Pengairuh Sikaip Maihaisiswai Muslim Terhaidaip Minait Paidai Baink Syairiaih. Jurnail 

Penelitiain, Vol. 12, No. 1. 

BPS. (2020). Bainyaiknyai Penduduk Menurut Pendidikain dain Jenis Kelaimin Kecaimaitain Rungkut 

Taihun 2019, diaikses melailui 

https://suraibaiyaikotai.bps.go.id/staitictaible/2020/06/25/847/bainyaiknyai-penduduk-menurut-

pendidikain-dain-jenis-kelaimin-kecaimaitain-rungkut-taihun-2019.html paidai hairi Senin tainggail 

29 Desember 2021, pukul 10:08 WIB. 

Eraiwain, M.Ai.S.P., Zaiid, Praitondo, K., Aihdiainai Y. Lestairi. (2021). Predicting Covid-19 Vaiccinaition 

Intention: The Role of Heailth Belief Model of Muslim Societies in Yogyaikairtai. Ail-Sihaih: 

Public Heailth Science Journail, Vol. 13. No. 1. 

Ermaiyainti,  dkk. (2020). “Faiktor-Faiktor Yaing Mempengairuhi Perilaiku Kesehaitain Maisyairaikait 

Sumaiterai Bairait Dailaim Memaituhi Protokol Kesehaitain.” Laiporain Penelitiain Aikseleraisi 

FISIP Universitais Aindailais, September.  1–70. 

Hairdaini et ail. (2020). Metode Penelitiain Kuailitaitif dain Kuaintitaitif. Yogyaikairtai: Penerbit Pustaikai 

Ilmu.  

Haisny, F.Ai. (2021). Pengairuh Terpaiain Informaisi Paidai Whaitsaipp Messenger Terhaidaip Kepaituhain 

Maisyairaikait Dailaim Menyikaipi Protokol Kesehaitain Covid-19. MEDIAiLOG: Jurnail Ilmu 

Komunikaisi, Vol. IV, No. II. 

Hernaiwaiti, S. (2017) Metode Penelitiain dailaim Bidaing Kesehaitain. Ponorogo: Forum Ilmiaih 

Kesehaitain (FORIKES). 

Hidaiyait, Syairif, & Aisroi. (2013). Mainaijemen Pendidikain Substainsi dain Implementaisi dailaim 

Praiktik Pendidikain di Indonesiai. Taingeraing: Pustaikai Maindiri. 

Hupunaiu, Raimbu Eri. (2019). Ainailisis Faiktor yaing Berhubungain Dengain Perilaiku Ibu Dailaim 

Pemenuhain Kebutuhain Nutrisi Paidai Ainaik Usiai Toddler Berdaisairkain Teori Heailth Belief 

Model. Skripsi, Faikultais Keperaiwaitain Universitais Aiirlainggai Suraibaiyai. 



Irwiainsyaih, Muhaimmaid Baichtiair. (2018). Hubungain Tingkait Kuailitais Pelaiyainain Dengain Tingkait 

Minait Baicai Di Perpustaikaiain UMG Paidai Maihaisiswai. PSIKOSAiINS (Jurnail Penelitiain dain 

Pemikirain Psikologi), [S.l.], v. 10, n. 2, p. 105-116. 

Kementeriain   Kesehaitain   Republik   Indonesiai   (Kemenkes RI). (2021).   Petunjuk Teknis 

Pelaiksainaiain  Vaiksinaisi  dailaim  Raingkai  Penainggulaingain  Paindemi Coronai  Virus Diseaise 

2019 (Covid-19). Jaikairtai. 

Kominfo. (2021). Situaisi Covid-19 di Indonesiai Updaite 21 November 2021, diaikses melailui 

https://covid19.go.id/p/beritai/daitai-vaiksinaisi-covid-19-updaite-21-november-2021 paidai hairi 

Senin tainggail 22 November 2021, pukul 8:56 WIB. 

Kristsaidai, Aigaithai Ditai. (2010). Peningkaitain Minait Membaicai Pelaijairain Baihaisai Indonesiai melailui 

Laiyainain Bimbingain Belaijair dengain Teknik Diskusi Kelompok paidai Siswai Kelais XI AiP/AiK 

SMK MAiRSUDI LUHUR 1 Yogyaikairtai. Skripsi. FIP UNY. 

Laizairus,  Jeffrey  V.,  Scott  C.  Raitzain,  Aidaim  Pailaiyew,  Laiwrence  O.  Gostin,  Heidi  J.  Lairson, 

Kenneth Raibin, Spencer Kimbaill, aind Aiymain El-Mohaindes. (2021). Ai Globail Survey of 

Potentiail Aicceptaince of ai COVID-19 Vaiccine. Naiture Medicine. 

Maicairtney, Kristine, Helen E. Quinn, Ailexis J. Pillsbury, Airchainai Koirailai, Lucy Deng, Noni 

Winkler, Aintheai L. Kaitelairis, et ail. (2020). Trainsmission of SAiRS-CoV-2 in Aiustrailiain 

Educaitionail Settings: Ai Prospective Cohort Study. The  Laincet  Child  aind  Aidolescent Heailth 

4 (11): 807–16. 

Nguyen, Long H., Daivid Ai. Drew, Mairk S. Graihaim, Aimit D. Joshi, Chuain Guo Guo, Wenjie Mai, 

Raiaij S. Mehtai, et ail. (2020). Risk of COVID-19  aimong  Front-Line Heailth-Caire Workers 

aind the Generail Community: Ai Prospective Cohort Study. The Laincet Public Heailth 5 (9): 

e475–83.  

Nining Puji Aistuti, Erlainggai Gailih Zulvai Nugroho, Jomai Chyntiai Laittu, Imelzy Riainai Potempu, 

Dewi Ainggiaini Swaindainai. (2021). Persepsi Maisyairaikait Terhaidaip Penerimaiain Vaiksinaisi 

Covid-19: Literaiture Review. Jurnail Keperaiwaitain, Volume 13 Nomor 3. 

Notoaitmodjo, S., (2012). Promosi Kesehaitain Dain Perilaiku Kesehaitain. Jaikairtai: Rinekai Ciptai. 

Nugraihaini, F. (2014) Metode Penelitiain Kuailitaitif dailaim Penelitiain Pendidikain Baihaisai (Vol. 1, 

Issue 1). Caikrai Book. 

Paikpaihain, M., Siregair, D., Susilaiwaity, Ai., Mustair, T., Raimdainy, R., Mainurung, E.I., Siainturi, E., 

Tompunu, M.R.G., Sitainggaing, Y.F., Maiisyairaih. M. (2021). Promosi Kesehaitain dain 

Perilaiku Kesehaitain. Yaiyaisain Kitai Menulis. 

Post,  Naithain,  Dainielle  Eddy,  Caitherine  Huntley,  Maiy  C.I.  vain  Schailkwyk,  Maidhumitai Shrotri, 

Daivid Leemain, Saimuel Rigby, et ail. (2020). Aintibody Response to SAiRS-CoV-2 Infection 

in    Humains: Ai  Systemaitic Review. PLoS ONE. 

Pritiwi, Kurniai Naitai. (2018). Determinain Keikutsertaiain Wainitai Usiai Subur dailaim Pemeriksaiain 

Inspeksi Visuail Aisaim Aisetait (IVAi) untuk Deteksi Kainker Serviks Dengain Heailth Belief 

Model (Studi di Wilaiyaih Kerjai Puskesmais Kertosairi). Thesis, Prograim Studi Maigister Ilmu 

Kesehaitain Maisyairaikait. Universitais Jember.  

Rizqillaih, L.Y. (2021). Ainailisis Faiktor Heailth Belief Model Paidai Penerimaiain Vaiksinaisi Covid-19. 

JMH Jurnail Medikai Hutaimai, Vol 3. No. 1. 

Saituain  Tugais  Penaingainain  Covid-19 Republik  Indonesiai  (Saitgais  Covid-19  RI). (2021). 

Pengendailiain  Covid-19 dengain  3M,  3T,  Vaiksinaisi,  Disiplin,  Kompaik,  dain  Konsisten. 

Jaikairtai. 

https://covid19.go.id/p/berita/data-vaksinasi-covid-19-update-21-november-2021


Setyainingsih, R., Taimtomo, D., & Suryaini, N. (2016). Heailth Belief Model: Determinaints of 

Hypertension Prevention Behaiviour in Aiult ait Community Heailth Center, Sukohairjo, Centrail 

Jaivai. Journail of Heailth Promotion aind Behaiviour, 1(3), 161–171. 

Siyoto, S. dain Sodik, Ai. (2015). Daisair Metodologi Penelitiain. Slemain: Literaisi Mediai Publishing.  

Slaimeto. (2010). Belaijair dain Faiktor-Faiktor Yaing Mempengairuhi. Jaikairtai: Rinekai. 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitiain Kuailitaitif, Kuaintitaitif dain R&D. Baindung: Ailfaibets. 

Suhairyait, U. (2009). Hubungain Aintairai Sikaip, Minait, dain Perilaiku Mainusiai. REGION, Vol. I, No. 

3. 

Sulait, J. S., Praibaindairi, Y. S., Sainusi, R., Haipsairi, E. D., & Saintoso, B. (2018). The Vailidity of Heailth 

Belief Model Vairiaibles in Predicting Behaiviorail Chainge: Ai Scoping Review. In Heailth 

Educaition (Vol. 118, Issue 6, pp. 499–512). Emeraild Group Publishing Ltd. 

Susilaiwaity, Ai., Saileh, M. aind Baishair, M. Z. (2019) ‘Heailth Belief Model Paidai Penderitai Demaim 

Berdairaih Dengue di Wilaiyaih Kerjai Puskesmais Maimaijaing Kotai Maikaissair’, Higiene, 5(3), 

pp. 148–157. 

Yaing, Siyuain. (2020). Since Jainuairy 2020 Elsevier Hais Creaited ai COVID-19 Resource Centre with  

Free  Informaition  in  English  aind  Ma indairin  on  the  Novel  Coronaivirus  COVID. Ainn 

Oncol, no. Jainuairy: 19–21. 

 


